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ABSTRAK
Ng:jl Hidaya Afandi, (2021): Culture Shock Santri di Indonesia

TQjuan penelitian ini adalah mengetahui mengetahui culture shock santri di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
kepustakaan (library research). Sumber data yang digunakan diklasifikasikan
menjadi dua kategori yakni sumber primer dan sekunder guna menjawab rumusan
masalah penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
ddkumentasi dari buku, jurnal maupun literatur kredibel lainnya. Analisis data
yarAy digunakan adalah analisi tematik yang kemudian data yang telah dianalisis
dicatat melalui teknik paraphrase dan sinoptik. Hasil penelitian menunjukkan
bﬁwa santri di Indonesia yang mengalami culture shock melalui empat fase,
yakni optimistik, culture shock, recovery, dan penyesuaian. Kategori culture
shBck yang santri Indonesia alami yakni Bahasa, Makanan, Iklim, Peraturan dan

Kebiasaan.
Q

K&ta Kunci: Culture Shock, Santri, Indonesia
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ABSTRACT
Ng:jl Hidaya Afandi, (2021): Student Culture Shock in Indonesia

This research aimed at knowing student culture shock in Indonesia. Qualitative
apProach was used in this research with a library research. The data sources used
wete classified into two categories, primary and secondary, to answer the
formulation of the problem in this research. The technique of collecting data was
dotumenting credible books, journals, and literatures. Thematic analysis was
used to analyze the data, the analyzed data then were noted through paraphrase
aneLsynoptic techniques. The research findings showed that students in Indonesia
experienced culture shock in four phases—optimism, culture shock, recovery, and
aogptation. Culture shock categories experienced by students in Indonesia were
Iag)guage, food, climate, regulation, and habit.

Keywords: Culture Shock, Student, Indonesia
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

}d1oeH @

Iwl e

Latar Belakang

- Salah satu kebutuhan dasar untuk setiap manusia adalah pendidikan,
pendidikan diperlukan karena dinilai dapat menjamin keberlangsungan hidup
manusia agar lebih bermartabat.! Di Indonesia setiap warga negara memiliki

hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan yang bermutu, hal ini tertuang

d BYSNS NIN X!

“dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

nei

Nasional Bab IV Pasal 5 Ayat 1.2 Akan ada tiga jalur yang dapat dilalui oleh
peserta didik dalam mengikuti proses pendidikan, yaitu jalur formal,
nonformal, dan informal.®> Salah satu pendidikan jalur formal adalah
Pesantren.

Masyarakat Indonesia sendiri memiliki antusias yang tinggi akan
pendidikan pesantren. Hal ini juga didukung dengan data mengenai jumlah
santri yang kian tahun makin meningkat. Mulai dari 1977 dimana jumlah

santri saat itu berkisar 677.394 orang.* Jumlah tersebut meningkat secara

dTUIR]S] 3}€}S

“signifikan secara berkelanjutan yang mana dapat dilihat melalui banyaknya

n

-jumlah santri di 2011 yaitu 3.464. 334 hingga per 2021 santri berjumlah

ATU

A3rs1d

20

1 Zaitun dan Ilmiati, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Pekanbaru: Benteng Media,
), him. 1

2 Zaitun, Kapita Selekta Pendidikan, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2013), him. 25

3 Ahmad Darli, Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Antara Hubungan Pendidikan
mal, Non Formal, dan Formal, Jurnal Tarbiyah, Vol. 24 No. 1, 2017, him. 85

4 Muhammad Abdus Syakur, Total 18 Juta Santri dan 28 Ribu Pesantren di Indonesia,

§ns|jo

3s ue

Hiddyatullah.com 14 Februari 2020
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©
T 4.175.623.° Per 10 tahun terakhir menunjukkan peningkatan sebesar 0,8%.

10 ).

Persentase tersebut menunjukkan tingkat yang sama dengan peninkatan
jumlah peserta didik secara keseluruhan di Indonesia, baik itu sekolah negeri
-maupun  swasta. Jumlah peserta didik di Indonesia pada 2011 tercatat
sebanyak 17.426.639, dan bertambah sebesar 0,8% menjadi 20.281.000.° Hal
ini menunjukkan minat masyarakat Indonesia akan pendidikan pesantren

tidaklah minim.

Ditemukan bahwa salah satu alasan orang tua memilih pendidikan

nery eysng Nin ! 1w eyd

pesantren adalah keyakinan akan kemampuan lembaga pendidikan ini dalam
membekali anak dengan ilmu agama sehingga anak nantinya mampu
memiliki karakter atau akhlak mulia sesuai dengan tuntutan agama Islam.’

Pesantren sendiri memiliki berbagai tradisi yang berkembangan di
lingkungannya, yang kemudian menjadikan tradisi-tradisi tersebut sebagai
budaya. Budaya sendiri dimaknai sebagai suatu cara hidup milik bersama
yang akan terus berkembang dan akan diwariskan dari generasi ke generasi
b

erikutnya. Manusia akan selalu melahirkan, menciptakan, menumbuhkan,

dTUIR]S] 3}€}S

-dan mengembangkan budaya, tidak ada manusia tanpa kebudayaan, serta

)

_tidak ada kebudayaan tanpa manusia.® Tentunya kita mengetahui terdapat

ISI9A

perbedaan antara budaya pesantren dengan sekolah pada umumnya, hal ini

A3

SKEMENAG, Pangkalan Data Pondok Pesantren,
:/[ditpdpontren.kemenag.go.id/pdpp/statistik (diakses pada 20 April 2020)

SKEMDIKBUD, Pusat Data dan Teknologi Informasi,
h;wﬁ://statistik.data.kemdikbud.qo.id/index.php/paqe/smk (diakses pada 20 April 2020)

7 Dedi Supriatna, Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren untuk Anaknya, Jurnal

Intzar, Vol. 24 No. 1, 2018, him. 1
8 Nurdien Harry Kistanto, Tentang Konsep Kebudayaan, Jurnal Kajian Kebudayaan, Vol.
10Mo. 2, 2015, him. 1
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©
LT mengingat bahwa terdapat tujuh unsur dari kebudayaan, yaitu bahasa, sistem

10 ).

_pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem
mata pencarian hidup, sistem religi, dan sistem kesenian.® Sehingga antara
:budaya satu dan lainnya belum tentu sama, setiap budaya akan memiliki
karakteristiknya masing-masing.

Bagi beberapa santri perbedaan yang ada dapat menimbulkan ketidak

nyamanan. Perbedaan budaya yang ada seharusnya menjadi pembelajaran

Y e)sng NIn!lw eyd

bagi peserta didik untuk dapat hidup bersama, menerima perbedaan, tanpa

nei

harus membenci.'® Santri yang telah disebutkan di atas yakni merasa tidak
nyaman dengan perbedaan yang ada menjadikan mereka cemas serta merasa
tertekan dengan lingkungan yang memiliki budaya berbeda dengan
lingkungan sebelumnya, keadaan ini yang kemudian dikenal dengan istilah
culture shock.

Culture shock didefinisikan sebagai kondisi cemas, tidak nyaman, dan
tertekannya individu ketika memasuki lingkungan dengan budaya baru yang
berbeda dari budayanya yang lama, hal ini mengakibatkan individu tidak
mengetahui harus bagaimana bertindak di lingkungannya yang baru, bahkan

bisa berdampak pada perilaku menarik diri.*

-

§J0 £JISIDATU) dDTUIR]S] d}B}G

® Mahdayeni, Muhammad Roihan Alhaddad, dan Ahmad Syukri Saleh, Manusia dan
Kehudayaan (Manusia dan Sejarah Kebudayaan, Manusia dalam Keanekaragaman Budaya dan
Pegadaban, Manusia dan Sumber Penghidupan), TADBIR: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam,
VAk7 No. 2, 2019, him. 158

o 10 UNESCO, Berinvestasi dalam Keanekaragaman Budaya dan Dialog Antarbudaya,
(Pagis: UNESCO Publishing, 2009), him. 14

< 1 Erni Khoirun Niam, Koping terhadap Stres pada Mahasiswa Luar Jawa yang
MéHgalami Culture Shock di Universitas Muhammadiyah Surakarta, Jurnal Indigenous, Vol. 11
Nd=1, 2009, him. 71
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Ketika santri mengalami culture shock, maka ini akan menghambat
proses akademiknya. Hal ini dikarenakan ada banyak hal yang harus
dipelajari oleh peserta didik terhadap sistem akademiknya yang baru.'?
:Terlebih jika melihat kembali betapa tingginya minat masyarakat Indonesia
akan pendidikan pesantren yang kemudian setiap tahunnya jumlah santri dari
seluruh Indonesia kian bertambah, tentu jumlah yang besar tersebut bisa

dijadikan sebagai pandangan awal bagaimana jika dengan meningkatnya

Y e)ysns Niniiw eydido yeHq @

jumlah santri maka akan berdampak pada meningkatnya kasus culture shock

nei

santri.

Culture shock menjadi salah satu masalah yang sudah sewajarnya
menjadi perhatian bagi konselor sekolah atau guru BK. Hal ini dikarenakan
dalam PERMENDIKNAS No. 22 Tahun 2006 disebutkan bahwa layanan
konseling meliputi masalah pribadi, kehidupan sosial, belajar dan karir.*®
Santri yang mengalami masalah culture shock tentunya masuk ke dalam
kategori masalah kehidupan sosial yang kemudian dapat menimbulkan

masalah belajar. Ketika seseorang mengalami culture shock, maka akan

we[s] 3je3g

muncul beberapa reaksi berikut:

T

=

Memusuhi lingkungan baru

N

Merasa kehilangan arah

.

Rasa penolakan

B

Merindukan lingkungan yang lama

wn

Kingsley Akarowhe, Effects and Remedies to Cultural Shock on The Adolescent
ents, MedCrave: Sociology International Journal, Vol. 2 No. 4, 2018, him.307
13 Suhertina, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Pekanbaru: CV. Mutiara Pesisir

&g ulej[ng jo Ajs1aAtup >

Sumatra, 2014), him. 165
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5. Merindukan orang-orang di lingkungan yang lama
6. Merasa hilang status
7. Menarik diri®*

Menyadari adanya peraturan PERMENDIKNAS tersebut menjadikan
perlunya memahami masalah peserta didik yang berkenaan dengan masalah
pribadi, kehidupan sosial, belajar, dan karir, yang salah satunya adalah

culture shock. Maka dari itu dilakukan penelitian ini guna mengkaji lebih

eysng Nin Y!tw ejdid ey @

2o lanjut santri yang mengalami culture shock, sehingga hal-hal yang nantinya

e

< dapat menjadi penyebab timbulnya culture shock dapat dicarikan solusi
praktis yang tepat sasaran dengan segera serta adanya landasan ilmiah dalam
menyusun upaya pencegahan culture shock. Berdasarkan urgensi tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul Culture Shock
Santri di Indonesia.

B. Alasan Memilih Judul

Adapun alasan peneliti memilih judul Culture Shock Santri di

Indonesia yaitu:

=

Topik permasalahan sesuai dengan bidang keilmuan yang peneliti

pelajari yaitu Bimbingan dan Konseling

no

Penelitian dengan judul ini belum pernah dilakukan oleh pihak manapun

w

Peneliti memiliki kemampuan untuk mengkaji topik permasalahan di atas

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

14 \ysca Derma Oriza, Reni Nuraeni, dan Ayub Ilfandy Imran, Proses Adaptasi dalam
Méghadapi Komunikasi Antar Budaya Mahasiswa Rantau di Universitas Telkom, e-Proceeding
of Management, Vol. 3 No. 2, 2016, him. 5
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C.

nery ey

>

o

Menyadari bahwa manusia memiliki batas dalam bertindak dan
menjangkau sesuatu, maka jika dilihat dari segi waktu dan biaya,
penelitian ini dapat dijangkau oleh peneliti

Menyadari tingginya minat melanjutkan pendidikan ke pesantren pada
masyarakat Indonesia sehingga memungkinkan meningkatnya culture

shock yang dialami peserta didik

Penegasan Istilah

Dengan maksud menghindari kesalahan pembaca dalam memahami

judul penelitian ini, maka peneliti akan menegaskan istilah-istilah yang

terdapat dalam judul penelitian ini, beberapa istilah yang terkait adalah:

1.

Culture Shock

Culture shock yang kemudian dalam bahasa Indonesia dinamakan
dengan guncangan budaya, geger budaya atau pun benturan budaya
merupakan istilah yang menjelaskan respon kaget individu karena adanya
perbedaan budaya di suatu tempat yang ia kunjungi dengan budaya
asalnya.™ Individu yang mengalami keterkejutan atau kaget dan merasa
tertekan ketika berada di lingkungan yang berbeda mengakibatkan
munculnya goncangan terhadap konsep diri dan identitas kultural

individu yang bersangkutan serta menimbulkan kecemasan.

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

15 Muhammad Igbal dan Anggit Verdaningrum, Pengaruh Culture Shock dan Adversity

Quitient terhadap Kepuasan Kerja Tenaga Kerja Indonesia (TKI) di Hongkong, Jurnal Kajian
Wildyah, Vol. 7 No. 2, 2016, him.104
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7
©
L 2. Santri
{ah]
G
o Santri adalah sebutan untuk peserta didik yang melakukan proses
o
o pembelajaran di pesantren.®
=]
D—:Permasalahan
=~
1. Identifikasi Masalah
= . o .
o Berdasarkan uraian yang telah peneliti buat di atas, maka terdapat
c
A beberapa masalah yang diidentifikasi memiliki hubungan dengan kajian
jeb)
o) ini, yaitu:
=
< a. Santri di Indonesia menarik diri dari lingkungan Pesantren
b. Santri di Indonesia belum mengetahui dengan baik hal-hal yang
harus ia lakukan dan tidak harus ia lakukan selama berada di
Pesantren
c. Pikiran santri di Indonesia masih fokus ke budaya lamanya
d. Interaksi antar teman sebaya tidak terjalin dengan baik
e. Tidak efektifnya komunikasi interpersonal santri di Indonesia
dengan temannya
f.  Santri di Indonesia kaget terhadap budaya baru yang ia temui
g. Santri di Indonesia tidak mengetahui ada budaya berbeda dari

AS uej[ng Jo AJISIIATU() DTUIR]S] d)¥}S
N

budaya-budaya yang ia ketahui sebelumnya

Pembatasan Masalah

Dikarenakan banyaknya persoalan yang memiliki hubungan dengan

kajian ini seperti yang telah dipaparkan di atas, serta keterbatasan waktu

20

neny wisey gae

16 Abdul Halim Soebahar, Modernisasi Pesantren, (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta,
), him. 39
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peneliti dalam melakukan penelitian ini maka peneliti perlu membatasi
masalah yang akan peneliti kaji agar nantinya peneliti fokus dengan topik
permasalahan yang akan peneliti kaji, yaitu hanya pada culture shock
santri di Indonesia
3. Rumusan Masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang telah peneliti uraikan di
atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian ini adalah bagaimana
culture shock santri di Indonesia?
Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini sesuai dengan permasalahan yang telah
dirumuskan di atas yaitu mengetahui culture shock santri di Indonesia.
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan bisa memberikan
informasi untuk berbagai sekolah mengenai fenomena culture shock
yang dialami peserta didiknya, dan bagi sekolah yang ingin
melakukan penelitian dengan tema yang sama dapat menjadikan
penelitian ini sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut.
b. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna sebagai syarat untuk peneliti dalam

menyelesaikan perkualiahan Strata satu (S1) pada program studi
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BAB I1

KERANGKA TEORETIS DAN DEFINISI OPERASIONAL

Kerangka Teoretis

Culture Shock

a.

Pengertian Culture Shock

Culture shock merupakan reaksi atau kondisi individu yang
mengalami ketegangan serta stress karena dihadapkan dengan situasi
yang berbeda dari situasi sebelumnya, dalam hal ini yaitu lingkungan
baru yang memiliki budaya berbeda dengan budaya sebelumnya.t’
Perbedaan ini biasanya mencakup bahasa, gaya berpakaian,
makanan, gaya makan, interaksi antar sesama, iklim, sistem dan
peraturan.t® Istilah culture shock pertama kali diperkenalkan oleh
Oberg yang merupakan seorang antropolog pada 1960.* Individu
yang mengalami culture shock akan merasa cemas, tertekan, karena
proses transisi yang terjadi pada dirinya dengan lingkungan yang
memiliki perbedaan dengan budayanya, hal ini menjadikan individu
cenderung memandang lingkungannya secara negatif.

Ketika individu mengalami culture shock, terdapat beberapa

reaksi yang muncul, seperti:

JO AJISIDATU() dDTUIR[S] d)€)}S
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17 Puji Gusri Handayani dan Verlanda Yuca, Fenomena Culture Shock pada Mahasiswa
ntauan Tingkat 1 Universitas Negeri Padang, Jurnal Konseling dan Pendidikan, Vol. 6 No. 3,
2048, him. 199
18 Astrid Oktaria Audra Siregar dan Erin Ratna Kustanti, Hubungan antara Geger

B@aya dengan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa Bersuku Minang di Universitas Diponegoro,
Jugpal Empati, VVol. 7 No. 2, 2018, him. 52

>0

19 Marshellena Devinta, Nur Hidayah dan Grendi Hendrastomo, Fenomena Culture Shock

(GBber Budaya) pada Mahasiswa Perantauan di Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 5
Nd=3, 2016, him. 3
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Memusuhi lingkungan baru

Merasa kehilangan arah

Rasa penolakan

Merindukan lingkungan yang lama

Merindukan orang-orang di lingkungan yang lama
Merasa hilang status

Menarik diri%°

b. Fase Culture Shock

Samovar mengungkapkan bahwa individu yang mengalami

culture shock akan melewati empat fase culture shock yaitu:

1)

2)

Fase Optimistik

Pada fase ini individu mengisi dirinya dengan rasa
gembira, penuh harapan, serta euphoria sebagai antisipasi
inividu memasuki budaya baru
Culture Shock/Masalah Kultural

Pada fase ini individu mulai mengalami berbagai masalah
dengan budaya barunya, masalah ini seperti kesulitan dalam
berkomunikasi akibat adanya perbedaan bahasa, sistem dan
berbagai peraturan yang ada. Fase ini menyebabkan individu
menjadi bingung, merasa kecewa dan tidak puas dengan

budayanya sekarang, individu juga bisa menjadi frustasi, mudah

neny wisey jiedg uejing jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

20 \ysca Derma Oriza, Loc.Cit.
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tersinggung, memusuhi lingkungannya, mudah marah, tidak
sabaran, hingga jauh dari kata kompeten.

Fase Recovery

Individu pada fase ini mulai mengerti budaya barunya,
serta mulai mampu memprediksi berbagai peristiwa dan orang-
orang di lingkungan barunya sehingga dinilai tidak terlalu

menekan dirinya.

Fase Penyesuaian

Pada fase ini individu akan mulai mengerti berbagai
elemen kunci dalam budaya barunya seperti sistem, peraturan,
nilai-nilai, adab, pola komunikasi, keyakinan, dan hal-hal

lainnya.

Empat fase ini dapat digambarkan melalui melalui Kurva U.??

Berikut gambar dari fase culture shock dalam bentuk Kurva U:

o
nery wisey fredgluejng yjo AJISIdATU) dTWE[S] 3)€3S

21 Marshellena Devinta, Nur Hidayah dan Grendi Hendrastomo, Op.Cit., him. 4
22 Deddy Mulyana dan Bertha Sri Eko, Indonesian Students Cross-Cultural Adaptation in
n, Korea, Jurnal ASPIKOM, Vol. 3 No. 2, 2017, him. 147
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Gambar 1l. 1

Fase Culture Shock

Optimistik Penyesuaian

Recovery

Culture Shock

Sumber: Deddy Mulyana dan Bertha Sri Eko, Jurnal ASPIKOM Vol. 3 No. 2,
2017

Kategori Culture Shock
Culture shock oleh beberapa ahli dikategorikan ke dalam
empat kategori, yaitu:
1) Kategori Bahasa
Kemampuan manusia menggunakan bahasa selaku
simbol-simbol menjadikan manusia sebagai makhluk yang
berbeda dari makhluk lainnya. Bahasa yang digunakan sebagai
alat utama individu untuk berkomunikasi dalam lingkup budaya
dimanfaatkan sebagai alat penyalur kepercayaan, nilai, dan
moral. Bahasa juga dijadikan cerminan budaya, terdapat bahasa
verbal dan bahasa non verbal.
Bahasa non verbal berfungsi sebagai kontradiktif,

pengulangan, serta presentasi dari bahasa atau ungkapan verbal.
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Individu yang memasuki budaya baru untuk dapat
mengungkapkan keinginannya serta memahami berbagai hal
tersurat dalam budaya barunya tentu perlu melakukan
komunikasi menggunakan bahasa yang sesuai dengan budaya
barunya.
Kategori Makanan

Faktor makanan mampu menjadikan individu mengalami
culture shock dikarenakan beda tempat maka akan berbeda pula
jenis makanan yang tersedia.
Kategori Cuaca

Faktor geografis atau letak wilayah yang berbeda dapat
menjadi penyebab terjadinya perbedaan cuaca, individu yang
biasanya berada pada cuaca yang berbeda dengan budaya
barunya akan menimbulkan ketidak nyamanan pada dirinya.
Kategori Sikap

Cara individu di suatu lingkungan bersikap dan
bertingkah laku tentu berbeda. Hal ini pula lah yang akan
dijumpai seseorang ketika menginjakkan kaki di lingkungan
berbeda. Akan ada perbedaan dalam bersikap dan bertingkah
laku.
Kategori Ekonomi

Perbedaan mayoritas mata pencarian serta perbedaan

status perekonomian suatu negara dengan negara lainnya dapat
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menjadi salah satu aspek yang menyebabkan seseorang
mengalami culture shock.
Kategori Ketertiban/Peraturan

Sama halnya dengan bahasa, makanan, dan cuaca, ketika
individu berada di lingkungan baru dalam artian lingkungan
yang berbeda dengan lingkungannya yang lama maka akan
mendapati berbagai peraturan yang berbeda pula, hal
dikarenakan adanya penyesuaian dengan kebutuhan dan

kepentingan lingkungan yang bersangkutan.?

a. Sejarah Santri

Istilah santri pada dasarnya mulai dikenal semenjak

munculnya lembaga pendidikan pesantren. Raden Rahmat atau

Sunan Ampel diyakini sebagai Wali Songo pelopor pendirian dan

pengembangan pesantren di Indonesia. la berhasil mendirikan

pesantren di Kembang Kuning, yang mana kemudian diikuti oleh

budaya pendirian pesantren oleh para alumni santri serta putra beliau

seperti pesantren Giri oleh Sunan Giri, pesantren Demak yang

didirikan oleh Raden Fatah serta pesantren Tubah oleh Sunan

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

23 Yusnia Khoirunnisa dan Nathalia Perdhani Soemantri, Fenomena Geger Budaya pada

Watga Negara Prancis yang Bekerja di Jakarta, Jurnal Antropologi, Vol. 21 No. 2, 2019, him.

258
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Bonang.?* Dari satu pesantren inilah kemudian lembaga pendidikan
pesantren terus berkambang dan memiliki eksistensi hingga saat ini.
Pengertian Santri

Mengenai asal kata “santri”, terdapat dua rujukan, yakni kata
santri berasal dari bahasa Sansekerta yaitu “Santri” yang berarti
melek huruf. Rujukan kedua adalah kata “Santri” berasal dari kata
“Cantrik” dalam bahasa Jawa, yang memiliki makna seseorang yang
bertujuan mendapat ilmu dari guru yang membuatnya mengikuti
guru tersebut kemanapun guru tersebut pergi dan menetap.®
Pengertian kedua sesuai dengan makna santri yang selama ini
tergambar di dalam kehidupan sehari-hari, yakni suatu istilah yang
digunakan untuk menyebut peserta didik yang belajar atau menuntut
ilmu di pesantren. Tidak jarang dengan kuantitas santri yang ada di
dalam suatu pesantren menjadi tolak ukur apakah pesantren tersebut
berkembang dengan baik atau tidak.?® Sebutan santri selalu
dihubungkan dengan keberadaan tokoh agama yang dikenal dengan
sebutan Kyali, ini berarti dalam suatu pesantren pasti akan ditemukan

santri beserta Kyai.?” Dalam Peraturan Menteri Agama Nomor 13

2 Adi

2042, him. 35

uegng|jo

ASRIKOM, Vo
% Abd

IeA

20L1L), him. 73

nery wisey

Fadli, Pesantren: Sejarah dan Perkembangannya, Jurnal El-Hikam, Vol. 1 No. 1,

%5 Mansur Hidayat, Model Komunikasi Kyai dengan Santri di Pesantren, Jurnal

I. 2 No. 6, 2016, him. 387
ul Halim Soebahar, Loc.Cit.

2" Muljono Damopolii, Pesantren Modern IMMIM, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
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Tahun 2014 Bab Il Pasal 7 Ayat 1 disebutkan bahwa santri ialah
sebutan untuk peserta didik yang tinggal di pondok pesantren.?
Klasifikasi Santri
Sama halnya dengan sekolah umum, para santri memiliki usia
yang variatif. Mulai dari anak-anak hingga remaja akhir. Klasifikasi
santri bukanlah dilakukan melalui usia mereka yang variatif, namun
secara khusus Manfred Ziemek mengkalsifikasikan santri menjadi
dua, yaitu:
1) Santri mukim
Santri mukim adalah sebutan untuk para santri yang berada di
lingkungan pesantren bukan hanya untuk belajar namun juga
menetap di pesantren sepanjang hari.
2) Santri kalong
Santri kalong adalah istilah bagi para santri yang datang
mengunjungi  pesantren  untuk belajar setelah  selesai
pembelajaran maka kembali ke rumah masing-masing.?

Eksistensi Santri

Dewasa ini, anak-anak yang masuk pesantren biasanya
karena ada dukungan atau arahan dari orang tua mereka sehingga
anak dan orang tua menjadi satu tujuan dalam menentukan

kelanjutan studi sang anak. Ada salah satu pandangan yang beredar

20

Agluej[ng jo A31SId9ATU) DTUIR]S] d)¥}S

nery wisey Jige

ZMulyani Mudis Taruna, Pendidikan Diniyah Formal, (Semarang: Pustaka Rizki Putra,

), him. 144

2 Abdul Halim Soebahar, Loc.Cit.
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bahwa jumlah santri dapat menjadi tolak ukur bagaimana pesantren
yang bersangkutan telah berkembang.

Berbicara mengenai eksistensi santri, ada baiknya kita juga
melihat bagaimana eksistensi prestasi santri Indonesia. Pada 6-7
Februari 2020, Tim Robotik Pondok Pesantren Mambaus Sholihin
Kabupaten Blitar berhasil meraih juara umum kontes robot tingkat
internasional yang diikuti oleh 10 negara. Juara umum diraih oleh
tim ini karena berhasil meraih berbagai juara seperti juara 1 kategori
Soccer Close, juara 1 Soccer Close Junior, juara 1 Line Follower,
juara 2 Sumo dan juara 2 Amfibious Solar Vehicle.*® Meskipun
identik dengan pendidikan agamanya, namun nyatanya pesantren
tidak menutup pandangan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
lainnya, hal ini tentu dapat dilihat dari berbagai torehan prestasi yang
berhasil diraih oleh para santri baik ditingkat nasional maupun

internasional.

Penelitian Relevan

Terdapat beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti lain

.mengenai culture shock, salah satunya oleh Ernofalina dengan judul Culture
Shocks Experienced by Indonesian Students Studying Overseas. Hasil

penelitiannya menunjukkan bahwa aspek bahasa adalah aspek yang paling

c
nery wisey refg uejing jo A3

%0 Aunur Rofig, Mewakili Indonesia, Santri Ponpes Mambaus Sholihin Blitar Juara
m Kompetisi Robotik Internasional di Malaysia, Jatim Times.com 11 Februari 2020
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©
L menjadi masalah oleh mahasiswa Indonesia yang sedang menempuh studi ke

luar negeri.!

10 ).

Adrian Furnham juga melakukan penelitian mengenai culture shock
:dengan judul Culture Shock: Literature Review, Personal Statement and
Relevance for the South Pacific. Hasil penelitiannya menunjukkan besarnya
stres yang dialami pendatang baru di suatu wilayah dipengaruhi oleh jumlah
perbedaan antara budaya tuan rumah dengan budaya pendatang.2

Penelitian selanjutnya mengenai culture shock dilakukan oleh Sugeng

neiy eysng Nin d!iw eyd

Pramono dengan judul Culture Shock Santri Luar Jawa di Lingkungan
Pondok Pesantren di Jawa. Hasil penelitiannya ini mengungkapkan bahwa
setiap santri yang mengalami culture shock akan melewati empat fase, yakni
optimis, kekecewaan, pemulihan dan penyesuaian.®

C. Definisi Operasional

Peserta didik yang mengalami culture shock dalam penelitian ini

memiliki beberapa indikator sehingga ia baru bisa dikategorikan sebagai

santri, yakni:
1. Mukim
2. Kalong

Individu yang mengalami culture shock pada umumnya mengalami

AJISIIATU) DTWR[S] 3)e)S

“masalah pada beberapa aspek berikut, yaitu:

31 Ernofalina, Culture Shocks Experienced by Indonesian Students Studying Overseas,
IntErnational Journal of Educational Best Practices, Vol. 1 No. 2, 2017, him. 87

32 adrian Furnham, Culture Shock: Literature Review, Personal Statement and Relevance
forthe South Pacific, Journal of Pacific RIM PSYCHOLOGY, Vol. 4 No. 2, 2020, him. 91
33 Sugeng Pramono, Culture Shock Santri Luar Jawa di Lingkungan Pondok Pesantren di
Jawd, Jurnal Komuniti, Vol. 3 No. 2, 2015, him. 74

IeAg WE}ns jo
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Q

e

o METODE PENELITIAN
©

Q

A2 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatakan kualitatif dengan
teknik penelitian kepustakaan (library research). Penelitian kualitatif
dimaknai sebagai penelitian yang menghasilkan data dalam bentuk

deskriptif.** Metode kepustakaan sendiri merupakan penelitian yang

d BISNS NIN AT

~dilakukan dengan cara mempelajari, mendalami, mengutip teori yang

nei

bersumber dari berbagai literatur seperti buku, jurnal ilmiah, makalah,
majalah, koran, dan karya tulis lainnya yang memungkinkan peneliti
memperoleh informasi mengenai masalah penelitian yang sedang diteliti.*
Penelitian pustaka akan memanfaatkan sumber perpustakaan sebagai sumber

data dalam proses penelitian.3®

B. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian kepustakaan dibagi menjadi tiga jenis
berdasarkan sifatnya, yakni data primer, sekunder dan tersier. Namun, selama

enelitian ini dilaksanakan, peneliti hanya menggunakan dua jenis data

Iun dSTurejsy 92jejg

-p
karena data-data tersebut sudah cukup menjawab rumusan masalah penelitian

=)

}IMS Jo A3ISIdA

3 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,

(JaKarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2016), him. 2

35 Widodo, Metodologi Penelitian Populer & Praktis, (Depok: PT. RajaGrafindo Persada,

2049), him. 75

Ie

% Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,

2008), him. 1

21
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Data Primer

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penelitian yang
sudah dilakukan peneliti lain mengenai culture shock dan buku-buku
yang di dalamnya terdapat pembahasan mengenai culture shock, berikut

diantaranya:

a. Adrian Furnham-Culture Shock: Literature Review, Personal
Statement and Relevance for the South Pacific

b. Adrian Furnham-Foreign Students Education and Culture Shock

c. Alfi Aulia  Afikah-Hubungan antara Culture Shock dengan
Penyesuaian Diri Santriwati Kelas VII MTS NU Putri 3 Buntet
Pesantren Cirebon.

d. Asep Ahmad Hidayat-Gambaran Culture Shock pada Remaja yang
Tinggal di Pondok Pesantren: Studi Fenomenologis terhadap Santri
Baru di Pondok Modern Mathla'ul Huda

e. Astrid Oktaria Audra Siregar, dan Erin Ratna Kustanti-Hubungan
antara Geger Budaya dengan Penyesuaian Diri pada Mahasiswa
Bersuku Minang di Universitas Diponegoro

f. Coleen Ward, Stephen Bochner, dan Adrian Furnham-The
Psychology of Culture Shock

g. Deddy Mulyana dan Bertha Sri Eko-Indonesian Student's Cross-

Cultural Adaptation in Busan, Korea
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Dede Santosa-Pengaruh Terapi Spiritual Melalui Dzikir terhadap
Stres Santri Baru di Pondok Pesantren Al-Shighor Gedongan
Cirebon

Erni Khoirun Niam-Koping terhadap Stres pada Mahasiswa Luar
Jawa yang Mengalami Culture Shock di Universitas Muhammadiyah
Surakarta

Ernofalina-Culture Shocks Experienced by Indonesian Students
Studying Overseas

Firrizki Prabowo-Komunikasi Antarbudaya dalam Proses Adaptasi
Santri di Pesantren

Nurdien Harry Kistanto-Tentang Konsep Kebudayaan

. lin Rachmawati-Dasar-dasar Teori Cross Cultural Understanding

Jerome Hanley-Beyond the Tip of the Iceberg

Junzi Xia-Analysis of Impact of Culture Shock on Individual
Psychology

Khalimatuz Zahro-Penyesuaian Diri Santri Asal Luar Pulau Jawa di
Pondok Pesantren Putri Al-Agobah Desa Kwaron Kecamatan Diwek
Kabupaten Jombang Provinsi Jawa Timur

Lailil Mukarromah, Suryanto dan Amanda-Pattern Adaption of
Students who Proforce Entering Islamic Boarding School

Kingsley Akarowhe-Effects and Remedies to Cultural Shock on The

Adolescent Students.
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Marjuni-Pendidikan multikultural pada Pesantren Modern: Studi
pada Pondok Pesantren Modern Dar El-Azhar Rangkasbitung
Kabupaten Lebak Banten

Marshellena Devinta, Nur Hidayah dan Grendi Hendrastomo-
Fenomena Culture Shock (Geger Budaya) pada Mahasiswa
Perantauan di Yogyakarta

Moh. Amiruddin-Pola Komunikasi Sanri Etnis Madura yang
Mengalami Culture Shock dalam Interaksi Sosial: Studi Kasus
Pondok Pesantren Raudlatul Muhsinin Kuwolu Bululawang Malang
Muhammad Fauzan Adzim Al Mahmudi, Apriadi, dan Ofi Hidayat-

Pola Komunikasi Lintas Budaya Santri di Pondok Pesantren

. Muhammad Igbal, dan Anggit Verdaningrum-Pengaruh Culture

Shock dan Adversity Quotient terhadap Kepuasan Kerja Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) di Hongkong

Muhammad Roihan Alhaddad Mahdayeni dan Ahmad Syukri Saleh-
Manusia dan Kebudayaan (Manusia dan Sejarah Kebudayaan,
Manusia dalam Keanekaragaman Budaya dan Peradaban, Manusia
dan Sumber Penghidupan).

Muhammad Syukur-Santri Education Problems at Darul Huffadh
Islamic Boarding School in Bone Regency, Sulawesi Selatan,

Indonesia.
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z. Nurul Mawaddah dan Elvin Titiani-Efektifitas Group Discussion
Therapy dalam Menurunkan Stres Remaja di MTs Pesantren Al —
Amin Mojokerto.

aa. Puji Gusri Handayani dan Verlanda Yuca-Fenomena Culture Shock
pada Mahasiswa Perantauan Tingkat 1 Universitas Negeri Padang

bb. Rachel Irwin-Culture Shock: Negotiating Feelings in The Field.

cc. Sugeng Pramono-Culture Shock Santri Luar Jawa di Lingkungan
Pondok Pesantren di Jawa

dd. Tania Intan-Gegar Budaya dan Pergulatan Identitas dalam Novel
UNER ANEE CHEZ LES FRANCAIS Karya Fouad Laroui

ee. UNESCO-Berinvestasi dalam Keanekaragaman Budaya dan Dialog
Antarbudaya

ff. Vysca Derma Oriza, Reni Nuraeni, dan Ayub Ilfandy Imran-Proses
Adaptasi dalam Menghadapi Komunikasi antar Budaya Mahasiswa
Rantai di Universitas Telkom

gg. Yusnia Khoirunnisa, dan Nathalia Perdhani Soemantri-Fenomena

Geger Budaya pada Warga Negara Perancis yang Bekerja di

Jakarta

2. Data Sekunder
Data jenis ini diperoleh melalui berbagai berita online atau literatur
lainnya yang dapat menunjang kebutuhan eksistensi data primer, seperti

beberapa literatur berikut:
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Abdul Halim Soebahar-Modernisasi Pesantren

Adi Fadli-Pesantren: Sejarah dan Perkembangannya

Ahmad Darli-Hakikat Pendidikan Islam: Telaah Antara
Hubungan Pendidikan Informal, Non Formal, dan Formal

Amir Hamzah-Metode Penelitian Kepustakaan

Aunur Rofig-Mewakili Indonesia, Santri Ponpes Mambaus
Sholihin Blitar Juara Umum Kompetisi Robotik Internasional di
Malaysia

Catherine Dawson- Metode Penelitian Praktis

Damopolii Muljono -Pesantren Modern IMMIM

Dedi Supriatna-Motivasi Orang Tua Memilih Pondok Pesantren
untuk Anaknya

Heriyanto-Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data
untuk Penelitian Kualitatif

KEMDIKBUD-Pusat Data dan Teknologi Informasi.
KEMENAG-Pangkalan Data Pondok Pesantren.
Mansur Hidayat-Model Komunikasi Kyai dengan Santri di
Pesantren.Tammy  Guy  Harshbarger-The  Process  of
Paraphrasing: Exercises to Build Paraphrasing Skills

Mestika Zed-Metode Penelitian Kepustakaan.

. Milya Sari dan Asmendri-Penelitian Kepustakaan dalam

Penelitian Pendidikan IPA
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©
g n. Muhammad Abdus Syakur-Total 18 Juta Santri dan 28 Ribu
x‘ - -
o Pesantren di Indonesia
o
o 0. Mulyani Mudis Taruna-Pendidikan Diniyah Formal
=] — .
= p. Suhertina-Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling
=
(= g. Wardhatul Khomairah dan Siswanto-Kinerja Kepemimpinan
= i :
o Perempuan dalam Meningkatkan Daya Saing Lembaga
c
A Pendidikan di SMK Al-Mujtama’ Plakpak Pegantenan-
jeb)
py) Pamekasan
QD
= r. Suhaimi Syamsuri-Pesantren Global: Reformulasi Visi Dakwah
Berbasis Kompetensi
s. Tohirin-Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan
Bimbingan Konseling
t. Widodo-Metodologi Penelitian Populer & Praktis
u. Zaitun-Kapita Selekta Pendidikan. Pekanbaru: Yayasan Pusaka
- Riau
2
(¢]
I~ v. Zaitun dan limiati-Kapita Selekta Pendidikan Islam
&
CE Teknik Pengumpulan Data
o]
g Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Edokumentasi. Dokumentasi dimaknai sebagai data atau keterangan yang
]
< bersumber dari tulisan, film, gambar, monumental yang digunakan untuk
=]
amelengkapi informasi yang dibutuhkan selama penelitian.®” Dalam penelitian
e
gini peneliti akan mencari informasi dari berbagai sumber yang telah
kg) 37 Wardhatul Khomairah dan Siswanto, Kinerja Kepemimpinan Perempuan dalam

Mdfiingkatkan Daya Saing Lembaga Pendidikan di SMK Al-Mujtama’ Plakpak Pegantenan-
Paekasan, re-JIEM, Vol. 2 No. 1, 2019, him. 205
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©
gditerbitkan ke dalam media seperti jurnal, koran, buku atau jenis lainnya yang
G
o kredibel.
=
o Dalam hal pencatatan berbagai data yang diperoleh, peneliti
=]

-mencatatnya melalui dua cara, yakni:

1. Mencatat secara paraphrase

= . : .

o Paraphrase peneliti gunakan sebagai upaya dalam memahami suatu teks
c

£ yang kompleks. Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Tammy Guy
jeb)

v Harshbarger menunjukkan bahwa ketika ia mengungkapkan suatu kalimat
=

c

dengan mencari sinonim dari kata-kata tersebut dan juga menambahkan
beberapa kata sambung dapat menjadikan peserta didiknya memahami
suatu bacaan yang disampaikan oleh Tammy.38

2. Mencatat secara sinoptik.

Pencatatan ini dilakukan hanya pada bagian tertentu dari suatu bacaan

yang kemudian dirangkum secara valid.3®

D.gf Teknik Analisis Data

Setelah data diperoleh, maka data akan diedit, diklasifikasikan

dJIWIe[Sy 2}

-direduksi, dan disajikan, proses ini disebut dengan tahap analisis data.

)

Analisis data dalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan sebelum,

ISI9A

ketika dan setelah proses pengumpulan data dilakukan.*® Teknik analisis data

yang peneliti pilih ialah analisis tematik. Analisis tematik dilakukan dengan

-
hira. 61

}IMS jo A3

3 Tammy Guy Harshbarger, The Process of Paraphrasing: Exercises to Build

Pagaphrasing Skills, (Oman: Sultan Qaboos University, 2012), him. 70

39 Milya Sari dan Asmendri, Penelitian Kepustakaan dalam Penelitian Pendidikan IPA,

Natural Science Vol. 6 No. 1, 2020, him. 46

e

40 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan, (Malang: Literasi Nusantara, 2020),
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©
itujuan menemukan pola dari berbagai data yang telah peneliti peroleh selama

G
o penelitian ini dilaksanakan. Analisis data menggunakan jenis tematik

o
o dilakukan bersamaan dengan proses pengumpulan data.*! Teknik analisis ini
3
—:peneliti pilih karena dinilai efektif untuk memperoleh hubungan dari pola-

pola dalam suatu fenomena dan memperoleh deskrsipsi bagaimana eksistensi

dari fenomena tersebut.*?

Nely ejsns NIN X

41 Catherine Dawson, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),
143

42 Heriyanto, "Thematic Analysis sebagai Metode Menganalisa Data untuk Penelitian
itatif", ANUVA, Vol. 2 No. 3, 2018, him. 318
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PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dan dianalisa, maka diperoleh
kesimpulan yaitu santri di Indonesia yang mengalami culture shock melalui
empat fase. Fase tersebut adalah optimistik yang mana pada fase ini santri di
Indonesia memiliki gambaran yang positif akan budaya yang ia kunjungi
kelak; fase culture shock dirasakan ketika santri Indonesia telah benar-benar
berada di lingkungan barunya. Berbagai perbedaan yang ia jumpai inilah yang
menjadi sumber dari culture shock itu sendiri; fase recovery yang selanjutnya
santri Indonesia alami ditandai dengan kemampuan untuk mencari solusi dari
masalah yang mereka alami; dan fase penyesuaian ditandai dengan adanya
pembiasaan yang mulai mereka jalankan di lingkungan dengan budaya
barunya tersebut . Kategori culture shock yang dialami meliputi Bahasa,

Makanan, Iklim, Peraturan dan Kebiasaan.

Rekomendasi
Beberapa rekomendasi yang peneliti sampaikan yakni:
1. Lembaga pendidikan diharapkan mampu menumbuhkan pembelajaran

yang mendukung multikulturalisme pada peserta didik

N

Mengadakan pengenalan budaya setempat pada calon peserta didik baru

bagi setiap sekolah

w

Guru BK memberikan layanan orientasi dan informasi yang berkenaan

dengan sistem yang berlaku pada sekolah yang bersangkutan

56
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2(%1-2014 penulis mengikuti pendidikan sekolah menengah pertama di MTs N
Ag);?ialan Pekanbaru. Pada 2014-2017 penulis mengikuti pendidikan sekolah
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